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ABSTRAK

Stroke merupakan penyebab utama kematian dan disabilitas di dunia, yang tidak hanya menimbulkan
gangguan fisik tetapi juga berdampak pada kondisi psikologis pasien, seperti stres, depresi, dan kecemasan.
Dampak psikologis ini dapat menghambat proses rehabilitasi dan menurunkan kualitas hidup, namun
perhatian terhadap aspek psikososial pasien pasca stroke masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau intervensi keperawatan yang efektif dalam mengurangi distress pada pasien post stroke melalui
tinjauan literatur sistematis. Pencarian dilakukan pada database PubMed, ScienceDirect, dan Scopus
menggunakan kata kunci “post stroke”, “nursing intervention”, “intervention”, “distress”, dan “stress”,
dibatasi pada publikasi 2021-2025. Artikel yang disertakan memiliki desain penelitian Randomized
Controlled Trial (RCT) dan quasi-experimental, dianalisis menggunakan pendekatan PICOS, mencakup
populasi pasien stroke, intervensi keperawatan, kelompok pembanding, dan outcome distress psikologis.
Proses seleksi artikel disajikan menggunakan bagan alir PRISMA, dan kualitas metodologis dievaluasi
melalui instrumen Joanna Briggs Institute (JBI). Sebanyak 515 artikel diperoleh pada tahap identifikasi
awal. Setelah melalui proses penyaringan dan seleksi sesuai kriteria yang ditetapkan, sembilan artikel
memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Temuan didapatkan berbagai intervensi keperawatan,
termasuk Acceptance and Commitment Therapy (ACT), nurse-led peer support berbasis telehealth,
Mindfulness-Based Stress Reduction (MBSR) dikombinasikan rTMS, terapi relaksasi Benson, spiritual care,
holistic care, Quantum Touch Therapy, intervensi berbasis stress system theory, serta model clinical pathway
keperawatan. Secara keseluruhan, intervensi ini terbukti menurunkan tingkat stres dan depresi, dengan ACT,
peer support, dan MBSR menunjukkan konsistensi hasil paling tinggi.

Kata kunci: distress; intervensi Keperawatan; pasca stroke; terapi komplementer

NURSING INTERVENTIONS TO REDUCE DISTRESS IN POST-STROKE PATIENTS: A
SISTEMATIC REVIEW

ABSTRACT
Stroke is a leading cause of mortality and disability worldwide, affecting not only physical
functioning but also psychological well-being, including stress, depression, and anxiety. These
psychological consequences can impede rehabilitation and reduce quality of life, yet attention to
the psychosocial needs of post-stroke patients remains limited. This study aims to review nursing
interventions that are effective in reducing distress among post-stroke patients through a systematic
literature review. Literature searches were conducted in PubMed, ScienceDirect, and Scopus using
the keywords “post stroke,” ‘“nursing intervention,” “intervention,” “distress,” and ‘stress,
limited to publications from 2021 to 2025. Included articles comprised randomized controlled trials
(RCTs) and quasi-experimental studies and were analyzed using the PICOS framework, covering
stroke patient populations, nursing interventions, comparison groups, and psychological distress
outcomes. The article selection process was presented using the PRISMA flowchart, and
methodological quality was evaluated using the Joanna Briggs Institute (JBI) appraisal tools. The
article selection process was presented using a PRISMA flow diagram, and methodological quality
was evaluated using the Joanna Briggs Institute (JBI) instrument. A total of 515 articles were
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identified at the initial stage. After screening based on the predetermined criteria, nine articles
were included in the final analysis. The findings identified various nursing interventions, including
Acceptance and Commitment Therapy (ACT), nurse-led peer support via telehealth, Mindfulness-
Based Stress Reduction (MBSR) combined with repetitive transcranial magnetic stimulation
(rTMS), Benson relaxation therapy, spiritual care, holistic care, Quantum Touch Therapy, stress
system theory-based interventions, and clinical pathway nursing models. Overall, these
interventions demonstrated effectiveness in reducing stress and depression, with ACT, peer support,
and MBSR showing the most consistent outcomes. These findings underscore the importance of
integrating psychological nursing interventions into post-stroke care to address not only physical
recovery but also emotional well-being and overall quality of life.

Keywords: complementary therapy, distress,; nursing intervention, post-stroke

PENDAHULUAN

Stroke merupakan penyebab kematian kedua terbesar di dunia dan kontributor utama terhadap
disabilitas. Selama 17 tahun terakhir, risiko seumur hidup untuk mengalami stroke telah meningkat
sebesar 50%, dengan sekitar satu dari empat orang diperkirakan akan mengalaminya
(Mangalabarathi et al., 2024). Di Indonesia, prevalensi stroke menunjukkan kecenderungan
meningkat seiring dengan proses penuaan penduduk dan terjadinya transisi epidemiologi, sehingga
memberikan beban yang signifikan terhadap sistem pelayanan kesehatan. Meskipun kemajuan
dalam penatalaksanaan fase akut stroke, seperti trombolisis dan trombektomi mekanis, telah
meningkatkan angka kelangsungan hidup pasien, sebagian besar penyintas masih mengalami
gangguan neurologis yang menetap. Di antara berbagai defisit pasca stroke, gangguan komunikasi
yang berdampak besar terhadap fungsi sosial dan psikologis pasien, namun sering kali kurang
mendapatkan perhatian dibandingkan gangguan motorik atau keterbatasan mobilitas (Madu &
Ajibade, 2025).

Meskipun beban distress psikologis pada pasien post stroke telah diakui secara luas, perhatian klinis
masih cenderung berfokus pada pemulihan fisik dan pencegahan kekambuhan, sementara aspek
emosional dan psikososial relatif terabaikan atau ditangani secara tidak sistematis (Zrelak et al.,
2024). Bukti menunjukkan bahwa intervensi farmakologis dan psikologis dapat mencegah atau
mengurangi depresi pasca-stroke, namun kualitas evidensi seringkali rendah dan implementasinya
tidak konsisten dalam praktik rutin (Allida et al., 2020). Selain itu, telaah tentang berbagai emosi
pasca stroke seperti ketakutan, kemarahan, apati, kehilangan kontrol ekspresi emosi menunjukkan
bahwa manajemen sebagian besar gangguan emosional ini masih didukung bukti yang lemah dan
heterogen (Ferro, Jose & Santos, C, 2019). Kondisi ini menegaskan adanya kesenjangan antara
besarnya kebutuhan pasien dan ketersediaan intervensi yang berbasis bukti.

Perawat berada di garis depan sepanjang continuum perawatan stroke dan secara unik berposisi
untuk melakukan skrining dini, pemantauan berkelanjutan, edukasi, dukungan emosional, serta
koordinasi rujukan psikososial. Namun, beberapa kajian menunjukkan bahwa perawat kerap merasa
tidak yakin dan kurang terampil dalam memberikan asuhan psikososial, sementara pedoman
spesifik berbasis bukti untuk intervensi keperawatan dalam menurunkan distress pasca-stroke masih
terbatas (Zrelak et al., 2024). Di sisi lain, berbagai intervensi yang dapat dijalankan atau dipimpin
perawat seperti penyediaan informasi dan edukasi aktif, latihan fisik terstruktur, program dukungan
dan konseling, terapi perilaku kognitif, latihan koping, intervensi musik dan seni, maupun program
psychoeducation untuk pasien dan keluarga telah menunjukkan potensi memperbaiki mood,
kecemasan, koping, dan kesejahteraan psikososial pasien stroke (Nimwegen et al., 2023).

Meskipun sejumlah systematic review telah mengulas intervensi psikososial atau non-farmakologis
pada stroke secara umum, masih belum tersaji sintesis yang secara khusus memetakan intervensi
keperawatan untuk mengurangi distress pada pasien post stroke (Nimwegen et al.,
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2023). Mengingat tren peningkatan perhatian global terhadap distress psikologis setelah stroke dan
kebutuhan untuk mengembangkan model asuhan keperawatan yang lebih komprehensif (Zrelak et
al., 2024)., tinjauan sistematik yang berfokus pada intervensi keperawatan menjadi penting. Tujuan
dari systematic review 1ini adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai intervensi
keperawatan yang efektif dalam menurunkan distress pada pasien pasca stroke. Selain itu, kajian ini
bertujuan untuk memberikan landasan empiris yang dapat mendukung pengembangan praktik
klinis, penyusunan pedoman asuhan keperawatan, serta menjadi dasar bagi penelitian keperawatan
selanjutnya.

METODE

Metode penelitian ini adalah literature review. Strategi pencarian literature ini diakukan secara
sistematis dengan tujuan mendapatkan artikel yang relevan, kredibel, dan mendukung fokus
penelitian. Dalam pencarian literature mengguanakan kata kunci utama “Post Stroke”,”Nursing
Intervention”™,” Intervention”,” Distress”,”Stress” yang dikombinasikan dengan “AND” ataupun
“OR”. Penulis membatasi artikel yang terbit dari tahun 2021-2025. Tinjauan literatur dilakukan
melalui lima tahap utama. Tahap pertama adalah penetuan topik yang akan diteliti. Tahap kedua
adalah melibatkan pencarian sumber rang relevan dari berbagai database. Pada tahap ketiga
dilakukan seleksi sumber berasarkan kriteria yang telah ditetapkan.

Artikel dari database: Seleksi artikel sebelum
skrining:
[ Scopus =199 Artikel duplikat = 137
X
; | -
= Pubmed = 116 > Artikel tidak eligible sesuai
3 kriteria = 263
= Sciencedirect = 280
Artikel Skrining = 195 Eksklusi artikel =148
—>
=}
g Artikel untuk fulltext Artikel di keluarkan = 29
s >
7 (n = 47)
Artikel eligible Artikel dikeluarkan tidak lolos
EE— critical appraisal = 9
(n=18)
2 E
2
>
& Artikel untuk di review = 9

Gambar 1. Bagan alir PRISMA



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 8 No 2, April 2026
Global Health Science Group

Pada tahap keempat melakukan klasifikasi dan analisis literatur untuk mendapatkan pemahaman
mendalam. Tahap kelima adalah penyusunan ringkasan dari hasil analisis. Untuk mendapatkan
artikel yang relevan, penulis menggunakan metode PICOS. Metode PICOS terdiri dari population
yaitu pasien stroke, intervention yaitu intervensi keperawatan, comparison yaitu perbandingan
kelompok kontrol, dan outcome yaitu disstress dan Study Design Randomized Controlled Trial
(RCT) dan Quasi experimental. Database yang diakses meliputi PubMed, ScienceDirect dan
Scopus. Artikel yang telah didapatkan kemudian disaring sesuai dengan kriteria yang mencakup
desain penelitian RCT dan Quasi Experimental dengan tujuan intervensi yaitu menangani distres
pasien. Pengumpulan data dalam penelitian dirangkum berdasarkan PRISMA Flowchart yang
menjelaskan hasil seleksi artikel dari proses identifikasi, penyaringan dan evaluasi kelayakan. Pada
tahap evaluasi kelayakan, dilakukan proses critical appraisal menggunakan instrumen dari Joanna

Briggs Institute (JBI) (Gambar 1).

HASIL

Tabel 1.

Tabel Sistesis Artikel

Penulis, tahun

Desain Sampel Interevensi utama Hasil
dan negara
Niu et al., RCT 104 Group acceptance & Commitment Terdapat penurunan skor
(2022), China pasien  Therapy (G-ACT) vs Kontrol. Sesi Depresi (HAMD) secara
kelompok dipimpin perawat yang signifikan pada 1 dan 3
berfokus pada penerimaan dan nilai  bulan (p<0,01).
Wan et al, RCT 120 Kelompok intervensi mendapatkan Terdapat penurunan skor
(2022), pasien  Nurse-led peer support selama sesi  depresi (HADS) yang
China dalam 6 minggu menggunakan signifikan dari baseline
zoom/telepon yang difasilitasi oleh ke bulan ketiga
perawat. Pada kelompok kontrol (p=0,001).
mendapatkan  pertemuan secara
tatap muka selama 6 sesi dalam 6
minggu.
Luh & Thrisna, Quasi 76 Kelompok intervensi mendapatkan Terdapat penurunan
(2025) Experimental pasien  Quantum Touch Therapy pada tingkat stress  yang
Indonesia kelompok kontrol mendapatkan signifikan pada kelompok
standar terapi. intervensi p<0,001 dan
tidak terdapat perubahan
signifikan pada kelompok
kontrol.
Nagina et al, Quasi 30 Kelompok intervensi terapi  Kedua kelompok
(2025) Experimental pasien  relaksasi benson dengan terapi menunjukkan adanya
India konservatif selama 12 sesi dengan penurunan stress yang
durasi 60 menit tiga kali seminggu signifikan.
selama empat minggu. Kelompok
kontrol mendapatkan terapi
konservatif saja.
Torabi et al, RCT 89 Kelompok intervensi mendapatkan Terdapat penurunan yang
(2023) pasien  program spiritual care dilakukan signifikan dalam 1 bulan
Iran selama 6 hari berturut-turut dengan setelah intervensi.
waktu 45-60 menit dalam satu sesi.
Yu et al., (2025) Quasi 166 Kelompok intervensi mendapatkan Terdapat penurunan yang
China Experimental pasien  holistic care berbasis harmonious signifikan pada kelompok
nursing teori dan asuhan secara intervensi dibanding
rutin, sedangkan kelompok kontrol kelompok kontrol
mendapatkan asuhan keperawatan (p<0,05).
rutin.
Lijuan et al, Quasi 120 Kelompok intervensi mendapatkan Terdapat penurunan score
(2025) Experimental pasien  intercensi keperawatan berbasis stress dan depresi pada
China panduan  tress  sistem  theori kelompok intervensi
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sedangkan  kelompok  kontrol
mendapatkan terapi rutinitas.

dibandingkan kelompok
kontrol (p<0,001).

Duan et al, RCT 72 Semua pasien mendapat perawatan Terdapat penurunan skor
(2023) pasien  medis standar, seperti terapi latihan, depresi (HAMD) pada
China kontrol tekanan darah dan gula kelompok intervensi
darah, peningkatan aliran darah ke dibandingkan kelompok
otak, dukungan saraf, menjaga kontrol (p<0,001).
keseimbangan asam-—basa,
penanganan gejala, perawatan obat,
dan edukasi kesehatan. Selain
perawatan  tersebut, kelompok
intervensi  kombinasi mendapat
rTMS-MBSR, kelompok
mindfulness mendapat rTMS—
MBSR semu, dan kelompok
intervensi umum mendapat rTMS
semu dengan perawatan psikologis
umum.
Zhang et al, RCT 124 Kelompok kontrol mendapatkan Terdapat penurunan
(2024) pasien  perawatan rutin. Kelompok tingkat stres pada
China intervensi menggunakan kelompok intervensi
pendekatan manajemen dibandingkan dengan
multidisiplin  berdasarkan model kolompok kontrol.
clinical pathway keperawatan.
PEMBAHASAN

Stres pada pasien stroke merupakan komplikasi yang umum pada pasien pasca stroke pada tahun
pertama pasca stroke (Hackett, Maree. & Pickles, 2014). Kondisi ini terbukti berdampak negatif
terhadap kualitas hidup, proses rehabilitasi, serta peningkatan risiko mortalitas (Husseini et al.,
2017). Berbagai intervensi keperawatan telah dikembangkan untuk mengatasi depresi, kecemasan,
dan stres pada populasi ini, sebagaimana tercermin dalam sembilan studi yang dianalisis. Intervensi
psikologis berbasis bukti menunjukkan hasil yang relatif paling konsisten. ACT yang dipimpin oelh
perawat terbukti menurunkan skor depresi secara signifikan dalam jangka pendek hingga menengah
(Niu et al., 2022), temuan tersebut sejalan dengan literatur yang menunjukkan efektivitas ACT
dalam meningkatkan fleksibilitas psikologis pada populasi neurologis(Graham et al., 2016). Nurse-
led peer support berbasis telehealth juga menunjukkan penurunan depresi yang bermakna(Wan et
al., 2022), temuan tersebut didukung oleh bukti bahwa peer support dan telehealth efektif untuk
kondisi kronis termasuk stroke (Wan et al., 2021). Selain itu, Mindfulness-Based Stress Reduction
(MBSR), khususnya ketika dikombinasikan dengan repetitive transcranial magnetic stimulation
(rTMS), menunjukkan hasil paling kuat dengan desain RCT double-blind serta didukung dengan
bukti neurobiologis dan klinis yang luas (Gu et al., 2015).

Quantum Touch Therapy dilaporkan menurunkan stres secara signifikan (Luh & Thrisna, 2025).
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa Quatum Touch Therapy sebagai terapi komplementer
tambahan dapat menurunkan ansietas. (Ozlem et al., 2025). Demikian pula, pendekatan seperti
holistic care berbasis harmonious nursing theory (Yu et al., 2025) dan intervensi keperawatan
berbasis “stress system theory” (Lijuan et al., 2025) tidak menjelaskan kerangka teoretis, komponen
intervensi, maupun mekanisme kerja secara memadai, sehingga susah untuk direplikasi meskipun
dilaporkan hasil yang signifikan. Intervensi relaksasi dan pendekatan sistem perawatan
menunjukkan hasil yang tidak dapat dipastikan keefektifannya. Terapi relaksasi Benson
menunjukkan penurunan stres pada kelompok intervensi dan kontrol (Nagina et al., 2025), sehingga
efektivitas spesifik intervensi tidak dapat disimpulkan dan kemungkinan dipengaruhi oleh natural
recovery atau efek perhatian (Cuijpers et al., 2019). Program spiritual care menunjukkan penurunan
distres psikologis yang bermakna (Torabi et al., 2023) namun efektivitasnya sangat bergantung
pada konteks budaya dan memiliki keterbatasan dalam definisi intervensi serta durasi follow up
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(Abu-raiya et al., 2015). Clinical pathway nursing model memiliki dasar konseptual yang kuat
dalam koordinasi perawatan stroke. Protokol penelitian sistematic review yang dilakukan oleh Yan,
(2022) mengevaluasi evidence-based nurisng dokombinasikan dengan clinical nursing pathway
untuk stroke, menyimpulkan model tersebut berpotensi memberikan nurisng model yang optimal
melalui kombinasi perawatan yang lebih baik.

Temuan ini menegaskan pentingnya strategi intervensi yang komprehensif, mengintegrasikan
pendekatan psikologis, relaksasi dan sistemik dengan peran perawat sebagai fasilitator utama.
Perawat tidak hanya berfungsi sebagai pemberi intevensi, tetapi juga sebagai penghubung dalam
modal pelayanan multidisiplin, termasuk melalui teletehalth untuk menjangkau pasien dengan
keterbatasan mobilitas. Di sisi penelitian, dibutuhkan standar protokol intervensi yang jelas,
pengukuran outcome psikologis yang valid dan reliabel serta desain yang rigor. Pendekatan
komprehensif tersebut memungkinkan tidak hanya pengurangan gejala psikologis, tetapi juga
potensi peningkatan kualitas hidup, kepatuhan terhadap rehabilitasi dan hasil klinis jangka panjang
pada pasien pasca stroke.

SIMPULAN

Stres dan depresi merupakan masalah yang sering dialami pasien pasca stroke dan dapat
menghambat proses rehabilitasi serta menurunkan kualitas hidup. Hasil telaah literatur
menunjukkan bahwa intervensi keperawatan berperan penting dalam mengatasi masalah psikologis
tersebut, terutama bila dilakukan secara terstruktur dan berbasis bukti. Intervensi yang dipimpin
perawat seperti Acceptance and Commitment Therapy (ACT), peer support, serta Mindfulness-
Based Stress Reduction (MBSR) menunjukkan hasil yang paling konsisten dalam menurunkan stres
dan depresi pada pasien pasca stroke. Sebaliknya, beberapa pendekatan alternatif dan holistik
meskipun menunjukkan hasil positif, masih memiliki keterbatasan dalam kejelasan konsep dan
mekanisme kerja, sehingga efektivitasnya belum dapat disimpulkan secara kuat. Secara
keseluruhan, intervensi keperawatan psikologis perlu diintegrasikan dalam asuhan pasien stroke,
tidak hanya berfokus pada aspek fisik, tetapi juga pada kondisi emosional dan psikososial pasien.
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